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PRAKATA

Perkembanganimu pengtahuan dan teknologyang sangat cepati era globalisasi ini
membawa perubahan yang sanigesar dalam kehidupan manusamasuk didunia kerja Perubahan
ini menuntut kompetensiyang tinggi dan relvan untuk hidup seca layak Kebutuhan/tuntutan
mag/arakat tersebut menuntut pengembangan kurikulumtermasuk diPerguruan Tingg Dasar
pengembangan kurikuluradalah diterbitkannya Undai¢gndang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi, Peraturan Presiden Rl Nomdia@un 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI), Permerstekdikti RI Nomor 44 Tahun 201fentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi, dan Peraturan Pemerintah Nomor 4 TaB0f2 tentang Penyelenggaraan Perguruan Tinggi.
Untuk memenuhi totutan tersebutkurikulum harus dimutehirkan. Tanpamelakukanpenutakhiran
kurikulum, lulusan yang dihasilkan oleh suatu institusi pendidikan menjadi ketinggalan jaman atau tidak
relevan dengan perkembangan tuntutan dunia k@tgh karena itu, pengemmgan kurikulum tidak
bisa ditawaitawar.

Dalam kaitardengan hal tersebut di at@@nduarnini diharapkan dapahemberikan aradalam
melakukan pengembangan kurikullnerbasis KKNI padarogram sudi di lingkunganundiksha

MudahmudahanPanduanPengembagan Perangkat Pembelajarani dapat menjadi acuan
dalam melakukan pengembangan kurikuludn tingkat program stali. Masukammasukan yang
konstruktif dari berbagai pihak sangat kami harapkan untuk penyempurawaduran ini

Singajara, 11 JuR016
Tim Pergembang
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l. Pendahuluan

Visi Pendidikan Nasional Indonesia adalah terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosi
yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia bgrkesnigti
manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang sele
berubah.Misi Pendidikan Nasional adalah: (1) Mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempate
memperoleh pendidikan yang bermutu bsgjuruh rakyat Indorsga; (2) Membantu dan memfasilitasi
pengembangan potensi anak bangsa secara utuh sejak usia dini sampai akhir hayat dalam rang
mewyudkan masyarakat belajar; (B)eningkatkan kesiapan masukan dan kualitas proses pendidikan
untuk mengoptimalkan pembentukieepribadian yang bermoral; (#)eningkatkan keprofesionalan dan
akuntabilitas lembaga pendidikan sebagai pusat pembudayaan ilmu pengetahuan, keterampila
pengalaman, sikap, dan nilai berdasarkan standsional dan global; dan (®Memberdayakan peran
serta masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan berdasarkan prinsip otonomi dalam konteks Neg
Kesatuan RI. Manusia Indonesia yang dimaksud dalam visi pendidikan nasional Indonesia adala
manusia berkualitas dalam kecendekiawanan, kecerdasan speiadjonal, sosial, serta kinestetis
(gerak tubuh) dan kepiawaian, serta mampu menghadapi perkembangan dan persaingan global.

Kualitas manusia Indonesia seperti itu dapat dicapai melalui pengal@ag pendidikan yang
bermutu tinggidengandidukung olehproses pembelajaran yang bermutu tinggi. Proses pendidikan dan
pembelajaran tersebut harus diselenggarakan sebagai proses pembudayaan dan pemberday
mahasiswa yang berlangsung sepanjang hayat, di mana dalam proses tersebut dosen harus d:
memberikan matasi dan mampu membangun kemaumaahasiswa untuk berpartisipasi aktif, serta
mengembangkan potensikreativitas dan kemandiriannya sesuai dengamkdi, minat serta
perkembanganidik dan psikologis. Prinsip tersebut menyebabkan adanya pergeseran pa@oggsa
pendidikan, dari paradigma pengajaran ke paradigma pembelajaran.

Paradigma pembelajaran memberikan peluang yang luas pada mahasiswaemggembangkan
potensi dan kreativitagliri dalam rangka membentuk manusia yang memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, berakhlak mulia, berkepribadian, memiliki kecerdasan, memiliki estetika, sehat jasmani da
rohani, serta keterampilan yang dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dalam ranc
penyelenggarakan pendidikan berdasarkan paradigmaugrd@erlukan acuan dasar bagi setiap satuan
pendidikan yang meliputi serangkaian kriteria dan kriteria minimal sebagai pedoman untuk prose:
pembelajaran yang bersifat demdiga mendidik, mendorong kreativitagnteraktif, inspiratif,
menyenangkan, mantang dan memotivasi mahasiswa.

Dengan mengingat keragamandiaya dan latar belakang sek&rakteristik mahasiswa sebagai
masukan dalam sistem pembelajaran, dan di sisi lain ada tuntutan agar proses pembelajaran man
menghasilkan lulusan yang bermutmaka proses pembelajaran harus dipilih, dikembangkan, dan
diterapkan secara luwes dan bervariasi dengan memenuhi kriteria standar. Secara konseptual pro
pembelajaran yang bersifat luwes dan bervariasi perlu diterapkan pada semua jalur, jenis dan jenja
pendidikan, termasuk di Pendidikan Tinggi.

Dalam gnyelenggaraan pdidikan dan pengembangan ilmu di tingkat pendidikan tinggi berlaku
kebebasan akademikebebasan mimbar akademitan otonomi keilmuan Kebebasan akadeknidi
pendidikan tinggi membegpduang pada sivitas akademilituk mengadakan pengkajigpengkajian
keilmuan dari dimensi ontologi, epistimologi dakslogi keilmuan secara bebaSedangkan
kebebasan mimbar akademik memberupal kepada pendidik yang prsei@nal untuk menyampaikan
kebenaran akademik ke masyarakat akademik, profesi maupun masyarakat luas demi aksiologi keilmu:
tersebut.



Dengan demikian proses pembelajaran di pendidikan tinggi harus menggunakan pendekatal
pendekatan pembelajaran inovatif dalam mentranspormasikapé@ngetahuan baik yang menyangkut
teori maupun praktek, diselenggarakzaik di dalam kelas maupun di luar kelas, dengan tujuan agar
pembelajaran bermaknaéaningfl) yaitu prinsip pembelajaran kontekstuebtitextual learniny dan
pembelajaran berpusat gs mahasiswasfudent center learning dapat terjadi. Ini berarti proses
pembelajaran di pendidikan tinggi juga harus mengakomodasi adanya mahdalameelompok
heteroge yang terdiri atas pribagiiribadi yang mempunyai karakteristik, kondisi dan kebatuyang
berbeda, yang perlu mendapat perlakuan sedemikian rupa sehingga potensinmaasiggpribadi
tersebut dapat berkembang secara optimal.

Pemberdayaan mahasiswa agar mampu untuk membangun diri sendiri berdasarkan rangsang
yang diperolehnya sesudéngan taraf perkembangan psikis, fisik dan sosial memerlukan interaksi aktif
antara dosemlan mahasiswa, antar mahasiswa, dan antara mahadeswidingkungardalam suasana
yang menyenangkan dan menggairahkan, serta sesuai dengan kondisi daitainjlang ada dalam
lingkungannya.

Secara akademik dan empirik, tidak ada satupun model proses pembelajaran yang sesuai unt
setiap mat&uliah dengan bidang keilmuan dan mahasiswa yang beragam. Untuk itu semua dosen hart
mampu memilih, mengembangkan, dan mapkan modemodel proses pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik matailiah, karakteristik mahasiswa, serta kondisi dan situasi lingkungan. Hal ini
menunjukkan posisi penting proses pembelajaran dalam menghasilkan lulusan yang bermutu.

Pada lingkp yang lebih kecil dalam proses pembelajaran (perkuliahan) sekagsekensi
logis implementasi suatu kurikulum, maka dalam interaksi proses pembelajaran tersebut harus disiapk
perangkat pembelajaran secara baik. Penyiapan perangkat pembelajaraaikangrippakan langkah
strategis dalam pengelolaan proses pembelajaran untuk mercag@an pembelajaran lulusan.
Rancangan perangkat pembelajaran yang dibicarakan dalam naskah itu terbatas pada rancangan Sila
Rencana Pembelajaran Semester (RPS)Kdatrak Perkuliahan.

Il. Rasional Penyusunan dan Pengembangan Perangkat Pembelajaran (Perkuliahan)

Penyigpan perangkat pembelajaramtara lain berupa silabus, rencana pembelajaran semester,
maupun kontk perkuliahan merupakan konseksi logis dari implementasi suatu kurikum.
Perangkat pembelajaran akamemberi arah bagi pengelola proses pembelajaran, bagaimana
pembelajaran itu akan terjadi, dan ini merupakan dimensi kedua dari kurikulum yaitu berupa rancanga
bagaimana cara yang digunakan untuk kegitan pembelajaran (Panduan Pengembangan
Kurikulum Undiksha, 2016) Untuk itu, rasional dari penyusunan dan pengembangan perangkat
pembelajaran dapat dideskripsikan sebagai berikut

(a) Adanya tantangamiernal yang menyangktondisi pendidikan tinggidewasa ini terkait
dengan ditetapkannya Peraturan Menristekdikti Md. Tahun 2015yang mewajibkan
pendidikan tinggimengacu kepada 10 (sepuluh) Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Salah
satu standar tersebut adalah standar proses pembelajaran yang meveajdrkan rencana
pembelajaran semester (RPS) bagi setiap mata kuliah.

(b) Adanya penyempurnaan pola pikir mengenai paradigma pengelolaan pembelajaran yang har
mengoptimalisasi pembelajaran berpusat pada peserta didik (mahasiswd)eydagpak
terhadappergelolaan proses pembelajaran harus interaktif multi arah dengan basis pendekatal
saintifik.



(c) Perlu adanya @doman umum bagi para dosmahasiswa dalam proses pembelajaran sebagai
prosedransformasi dalam rangka mencaggagetcapaian pembelajaranlhisan.

lll. Landasan Penyusunan dan Pengembangan Perangkat Pembelajaran (Perkuliahan)
A. Landasan Filosofis

Landasan filosofis yang mendasari pengembamgaangkat pembelajaran, berorientasi pada
penentuan kualitas lulusarang akandihasilkan dari suatproses transpormasialam pembelajaran.
Merancangperangkat penddajaran yang optimal bersif#angat strategis karena akan menentukan
tingkat kedalaman dan keluasan materi yang akan dirancang, bagaimana proses pembelajaran
dikelola, dan bagaimana ts asesmen terhadap proses dan hasil belajar dilakukan. Secara filosofis ha
tersebut memberikan dasar bagi pengembangan seluruh potensi pesertaedidi#ti kualitas yang
optimal. Berdasarkan hal tersebut, perangkat pembelajaran berdasarkan filosadt kBhpendidikan
(termasuk pembelajaran) adalah suatu proses pemanusiaan peserta didik dalam harkat dan marte
kemanusiaannya, untuk mengembangkan kecerdasanyatak merupakan dampak pembelajaran
(instructional effegtdankecerdasan hati yang meakan dampak pengiringrturant effectdari suatu
proses pembelajaran, (2) pembelajaran dan proses pembelajaran adalah merupakan transporn
budaya, dari satu generasi generasi berikutnya dimana peserta didik adalah pewaris budaya bangsa
yang kreatfi.

B. Landasan Teoretis

Landasan Teoretis penyusunan perangkat pembelajaran dikembangkan atas teori bahv
“pendidi kan b e stathdardbasedteducatios), tdannptbaes pembelajaran (khususnya
dalam pendidikan formal) merupakan implementasi damtus kurikulum berbasis kompetensi
(competencypasedcurriculum). Pendidikan berdasarkan standar menetapkan adanya standar nasiona
sebagai kualitas minimal penyelenggaraan pendidikan yang dirinci menjadi standar isi, standar prose
standar kompetensi wéan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasaran
standar pengelolaan, standar pembiayaan, standar penilaian pendidikan, standar penelitian, dan star
pengabdian kepada masyarakat. Kurikulum berbasis kompetensi didasarkaangadgan pemberian
pengalaman belajar selulamsnya bagi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan untuk
bersikap, berpengetahuan, berketerampilan, dan bertindak secara bertgaggbng

C. Landasan Yuridis
Pengembangan dan penyusunan perangkatbg@emran didasarkan pada landasan yuridis

berikut: (1) Undangindang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; (2) Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah diub
dengan Peraturan Penmgah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikaryr(@angUndang Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosef#) Peraturan Presiden RI Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka
Kualifikasi Nasional IndonesiéKKNI); (5) UndangUndang Nomor 1Zahun 2012entang Perguruan
Tinggi; (6) Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

IV. Interaksi dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Tinggi
Berbicara mengenai prospesmbelajarardi pendidikan tinggi berkaitan erat dendaarakteristik
pembelajaran karena hal tersebut menyangkut pembelajaran pada remaja akhir. Karakteristik pros
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pembelajaran yang dimaksud adalah menyangkut sifat pembelgjang terjadi di perguruan tinggi
dalam rangka mencapaapaian pembelajaran(CP) yang bersifat: interaktif, holistik, integratif,
saintfik, kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa

Interaktif dimaksudkan bahwa dalam pesspembelajaramengutamakan proses interaksi dua
arah antara mahasiswa dan dosen, sedangkdistik dimaksudkan bahwa proses pembetaa
mendorong terbentuknya pola pikir yang komprehensif dan luas dengan menginternalisgeilkeun
dan kearifan lokaddan nasional.Integratif dimaksudkan bahwa capaian petajpgan lulusan diraih
melalui proses pembelajaran yang terintegrasi untuk memengtaian pembelajaralulusan seara
keseluruhan dalam satu kesatuan progmatalui pendekatan antdisiplin dan miti-disiplin. Saintifik
dimaksudkan bahwa capaiapembéajaran lulusan diraih melalui proses pembelajaran yang
mengutamakan pendekatan iimeghingga tercipta lingkungan akademik yang berdasarkan sistem nilai,
norma, dan kaidahlmu pengetahuaneda menpnjung tinggi nilainilai agama dan kebangsaan.
Sedangkankontekstual diartikan sebagai pses pembelajaran agpg disesuaikan dengan tuntutan
kemampuan menyelesaikan masalah dalam ranah keahliannya, begienmtigdimaksudkan bahwa
capaian pembajaran lulusan diraih melalui pses pembelajaranagig disesuaikan dengan karakteristik
tematema keilmuan progam studi dan dikaitkan dengan permasalahgata melalui pendekatan
transdisiplin. Efektif dimaksudkan bahwa capaian peimalgran lulusan diraih se@a behasil guna
dergan mementingkan internalisasiateri secardoaik dan benar dalam kurun waktu yang optimum.
Kolaboratif dimaksudkan bahwa melaluigees pembelajaran bersayeng melibatkan interaksntar
individu (mahasiswa) untuk menghasilkan kamstsi sikap, pegetahuan, dan keterampilan.
Pembelajararberpusatpada mahasiswadimaksudagar capaian pembelajaran lulusdiraih melalui
proses pembelajaran yang mengutamakanggrebangan kreativitaskapasitas, kepribadiandan
kebutuhan rehasiswa, séa mengembangkankemandirian dalam mencari dan menemukan
pengetahuan.

V. Tinjauan Umum Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan proses pembelajagdaperguruan tinggi berlangsung dalam bentukraksi antara
dosenmahasiswa, dan sumber belajar dalam limglan belajar tertentu. Proses pembelajaran di setiap
mata kuliah dilaksanakan sesuai Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang digunakan sebagai a«
oleh dosen, dan kontrak kuliah yang dipegang oleh mahasiswa dan digunakan acuan dalam mengik
perkuliakan.

Metode pembelajaran yang digunakan dalam proses perkuliahan dapat berbeskiugi: di
kelompok, simulasi, studi kasus, pembelajaran kolaboratif, pembelajaran kooperatif, pembelajara
berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah, atau metode pemb&ajalyang dapat secara
efektif memfasilitasi pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. Setiapufiagtadapat menggunakan
satu atau gabungan dari beberapa metode pembelajaradiwadahi dlam suatu bentuk pembelajaran.
Bentuk pembelajararyang dimaksud dapat berupakuliah, responsi dan tutorial, seminar, praktikum,
prakik studio, prakk bengkel, atau pralt lapangan, penelitian, perancangan, pengembangan dan
pengabdian masyarakat. Berbagai bentuk pembelajaran tebsetujan untuk megembangan sikap,
pengetahuan, keterampilatan mendapatkgomengalamarmtentik.

Penilaian pembelajaran di perguruan tinggi merupakan penilaian terhadap proses dan has
belajar mahasiswa dalam rangka peuf@ncapaian pembelajaran lulusanPenilaian proses ddrasil
bdajar mahasiswa tersebut berkaitan dengan: prinsip penilaian, teknik dan instrumen penilaiar



mekanisme dan prosedur penilaian, pelaksanaan penilaian, pelaporan penilaian, dan kelulus:
mahasiswa.

Prinsippenilaianmenyangkut kebermaaftan secara hakiki suatu proses penilaian. Maka dari itu,
prinsip penilaian mencakyminsip edukatif,otentik, objektif,akuntabel, dan transparan yagitakukan
secara terintegrasPrinsip edukatif dimaksudkan merupakan penilaian yang memotivasi nmamasi
agar mampu memperbaiki perencanaan dan cara belajarnya sehingga dapat meraih capaian pembelaj
lulusan. Sedangkaprinsip otentik merupakan penilaian yang berorientasi pada proses belajar yang
nyata dan berk&sambungan sertaakil belajar yang mememinkan kemampuan mahasiswa pada saat
proses pembelajaran berlangsuRgnsip objektif merupakan prinsip penilaian yang didasarkala
standar yang disepakati amia dosen dan mahasiswa; doselak subjektif dalam melakukan
penilaian terhadap masiawa Prinsip akuntabelmerupakan prinsip penilaiaimana hasil penilan
bisa dipertanggungjawabkapgnilaian haruglilaksanakn sesuaidengan prosedur dan ki@ yang
jelas, dispakati pada awabeikuliahan, dan dipahami oleh rhasiswa.Sedangkarprinsip transparan
merupakan prinsip penilaian yang prosedur dan hasil penilaiatapa diakses oleh semua pemangku
kepentingan.

Teknik penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran mahasiswa dapat dilakukan deng:
teknik observasipartisipasi, unjk kerja, tes tertulis, tes lisan, dan angkestrumenpenilaian proses
pembelajaran dapat dilakukan dengan rubrik dan/penilaian hasil pembelajaran dapat dilakukan
dalam bentuk portofolio atau karya desain. Sedangkeanilaian sikap dapat menggkmaa teknik
penilaian observasi.eRilaian terhadap penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampila
khusus dilakukan dengan memilibatu atau kombinasdari berbagi teknik dan instrumen penilaian
(sepertimisalnyaobservasipartisipasi, unjuk &rja, tesertulis, tes lisan, dan angket).

VI. Perencanaan Proses Pembelajaran

Perencanaan proses pembelajaran hdisissun untuk setiap matailiah. Demi kelengkapan
manajemen administrasi perkuliahan dan pedoman dalam peagelplases pembelajaran
(perkuliahan), setiap mata kuliah dilengkapi dengdabus mata kuliah, rencana pembelajaran semester
(RPS), dan kontrak perkuliahan.

1. Silabus

Silabus adalah seperangkat rencana tentang materi, kegiatan, dan pengelolaan pembelajaran, s
bentukpenilaan hasil pembelajaran untuk setiap mata kuliah
Silabus minimal memuat:

a. ldentitas mata kuliamama, kode, bobetks mata kuliah prasyarat;

b. Deskripsimata kuliah

c. Capaian Pembelajaran (Clan

d. Garis Besar Rencana Pembelajaran (GBRP) menyamgitdri pokok pembelajaran, dan

Indikator CP

2. Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

RPS merupakan penjabaran dari Silabus mata kykaty dikembangkan oleldosen secara
mandri atau bersama dalam kelompok keahlian (KK) suatu bidang ilmu pengetahuan dan/atau teknolog
dalam program studi. Sesuai dengan standar proses pembelajaran Standar Nasional Pendidikan Ting
RPSpaling sedikit memuat:

a. Namaprogramstudi, namadankodematakuliah, semester, sks, nama dosen pengampu;
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Capaiampembelajaratulusanyang dibebankarpada mata kuliah;

Kemampuan akhir yang direncaaak pada tiap tahap
pembelajaran untuk memghi capaian pembelajaran lulusan;
Bahan kajian yanterkaitdengarkemampuaryang akan dicapai;
Metode pembelajaran;
Waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuaalia piap tahap pembelajaran;
Pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskdgsas tyang harus
dikerjakan oleh mahasiswa selama satu semester;
Kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan
i. Daftarreferensi yang digunakan.

o

@ ~oa

=

3. Kontrak Perkuliahan

Kontrak peikuliahan merupakan butibutir kunci (ringkasan) yang secara konten keilmuannya
ditranger dari RPS yang telah disusun oleh dosen secara individu dan/atau kelompok keilmuan (KK)
namun hahal yang teknis dan normhtsifatnya merupakan kesedéin antara dosen dengan
mahasiswaKontrak kuliah ini diberikan pada mahasiswa dan selanjutnya digunakan sebagai acuar
dalam mengikuti perkuliahan.

Kontrak Perkuliahan memuat beberapa butir sebagai berikut:

a. ldentitasMata Kuliah e.Bahan Bacagn

b. Deskipsi Mata Kuliah f. Tugas/Kewajiban
c. Capaian Pembelajaran (CP) g. Kriteria Penilaian
d. Metode Pembelajaran f. Jadwal Perkuliahan

VIl. Format Silabus, RPS dan KontrakPerkuliahan
Berikut adalalformat Silabus, RPS dan Kontrak Per&bhn:

A. Format Silabus
. IDENTITAS MATA KULIAH

Program Studi
Mata Kuliah

Kode Mata Kuliah
Semester

SKS

Prasyarat

Dosen Pengampu

II. CP MATA KULIAH
a. CP Sikap
b. CP Pengetahuan
c. CP Keterampilan Umum
d. CP KeterampilatKhusus



[ll. GARIS BESAR RENCANA PEMBELAJARAN (GBRP)

. . Indikator Pencgpalan F:P. Bahan Kajian/Materi Pokok
No | Capaian Pembelajaran| (kemampuan akhir yang ingin .
. . Pembelajaran
dicapai)
1.
2.
3.
Mengetahui Ketua Prodi Dosen Pengasuh Mata Kuliah,

B. Format Rencana Pembelajaran Semester (RPS)
|. IDENTITAS MATA KULIAH
Program Stdi
Mata Kuliah
Kode Mata Kuliah
Semester
SKS
Prasyarat
Dosen Pengampu

II. CP MATA KULIAH
a. CP Sikap
b. CP Pengetahuan
c. CP Keterampilan Umum
d. CP Keterampilan Khusus

[ll. DESKRIPSI MATA KULIAH

IV. RINCIA N KEGIATAN PERKULIAHAN

Bahan

Minggu / . . . Kemampuan .
99 Capaian Kajian/Materi ) P Metode [Pengalamar Alokasi .
Tatap . Akhir yang . . Referensi
Pembelajaran Pokok/ . Pembelajaran| Belajar Waktu
Muka ke diharapkan

Rincian Materi




V. PENILAIAN (KRITERIA, INDIKATOR, BOBOT)

A. Penilaian Proses (bobot 60%)

1. Sikap (mengacu pada penjabaran deskripsi umum)
2. Partisipasi dan aktivitas dalam proses pembelajaran (perkuliahan, praktik laborator

praktik, workshop)
3. Penyelesaian tugdsgas

B. Penilaian Produk (bobot 40%)

1. Ujian Tengah Semester
2. Ujian Akhir Semester

C. Acuan Penilaian

Acuan peni |l aKisaran gatarggSkatadiknd ns € bagai beri kut :

Skor Persentil Nilai Skala Nilai H uruf
96- 100 4,00 A
91-95 3,75 A-
86-90 3,25 B+
81-85 3,00 B
76- 80 2,75 B-
65-75 2,00 C
40-64 1,00 D

0-39 0,00 E

Mengetahui Ketua Prodi

Dosen Pengasuh Mata Kuliah,



C. Format Kontrak Perkuliahan

S@ "0 o0 oy

Identitas Mata Kuliah
Deskripsi Mata Kuliah
Capaian Pembelajaran (CP)
Metode Pembelajaran
Bahan Bacaan/Referensi
Tugas/Kewajiban

Kriteria Penilaian

Jadwal Perkuliahan

Tatap

Muka/Minggu Capaian Pembelajaran (CP)

ke

Bahan Kajian/Materi Pokok

Dosen Pengamp

Catatan Umum

N

Kordinator Tingkat,

Naskah Silabus, RPS, danitmk Kuliah dikemas dalam naskah terpisah (sesdmdiri).
Penyusunan rumusan CP untuk Kelompok MPK berorientasi pada rumusan CP Universitas.
Penyiapan Silabus, RPS, dan Kontrak Kuliah pada MPK dan Pedagogik dilakukan oleh Tim
Pengembang khusus yangutijuk oleh Tim Pengembang Kurikulum Universitas.



DAFTAR PUSTAKA

Basic Framework for Higher Education development KPPTJP IV (2008)(2003). Diakses 4
November 2013, dahttp://archive.web.diktigo.id/2@9/ KPPTJP_2003_ 2010.pdf.

Buku Panduan Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi Pendidikan Haggah Alternatif
Penyusunan Kurikulum. (2008). Diakses 4 November 2013, dari
http://www.dikti.go.id/files/atur/PanduanKBiRikti2008.pdf

Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan.Zeitluan Penyusunan Capaian Pembelajaran
Lulusan Program Studdakarta: Dirjen Dikti.

Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan. 2Q0adkulum Pergiruan Tinggi Sesuai KKNDakarta:
Dirjen Dikti.

Equity and Access in Higher Education.(2010). Diakses 4 November 2013, dari
http://siteresources.worldbank.org/INTEASTASIAPACIFIC/Resources/Indonesia
EquityandAccessinHigherEducation.pdf.

Report to UNESCO fothe International Commision on Education for the Twekitgt Century (1996).
Dakses 4 November 2013, dhtip://www.unesco.org/education/ pdf/15_62.pdf

Surat Keputusan Menteri PendidikdNasional Republik Indonesia Nomot 232/U/2000 Tahun 2000
tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar
Mahasiswa

Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomot 045/U/2002 Tahun 200:
tentangKurikulum Inti Pendidikan Tinggi.

Keputusan Menteri Penelitian, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomot 44 Tahun
2015 tentanétandar Nasional Pendidikan Tinggi
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Lampiran: Silabus, RPS dan Kontrak Perkuliahan
(Alternatif Contoh)

Lampiran 1: Silabus Berbasis Capaian PembelajarafCP)

. IDENTITAS MATA KULIAH
Program Studi

Mata Kuliah : Metodologi Penelitian Kuantitatif

Kode Mata Kuliah

Semester : 4

SKS 3

Prasyarat . Statistik Dasar (Univariat)
StatistikBivariat

Dosen Pengampu

II. CP MATA KULIAH
A. CP Sikap
(1) Berkontribusi dalam peningkatan mutu dan kualitas diri dengan cara saling |
melalui interaksdalam kelompok;
(2) Menghargai pendapat atau temuan orisinal orang lain;
(3) Mempunyaiketulusan, komitmen dan kesungguhan hati dalam bekerja;
(4) Bekerja sama dan memiliki kepekaarsiab sertakepedlian terhadap masyarakat
lingkungan;
(5) Menunjukkan disiplin dalarmpenggunaan waktu;
(6) Menginternalisasi hai, norma, danté&ka akademik;
(7) Menunjukkan sikap bertanggung jawab aiekerjaan;
(8) Menginternalisasi semangatrkandirian.
B. CP Pengetahuan
(1) Mahasiswa menguasai konsep teoretik penelitian kuantitatif dalam idpagdidikan;
(2) Mampu merumugan grand konsep variabel, dan penyusunan kerangka pikir terkait
konstelasi variabelallam rangka perumusan hipotesis;
(3) Menguasai jenis pendekatan dan penentuanjekulpenelitian dan jenis metc
pengumpulan data.
C. CP Keterampilan Umum
(1) Mahasiswa menguasai berbagai jenis desain penelitian kuantitatif Biejpegdidikan;
(2) Mahasiswa mampu mensimulasikan berbagai jenis desain penelitian dalam
penelitiankependidikan;
(3) Mahasiswa mampu menguasai dan melakukan prosddar pengembangan met
pengumpulan data.
D. CP Keterampilan Khusus
(1) Mahasiswa mampu menyusun proposal skripsi sesuai dengan topik yang dipilihny:
individu;
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topik yang dipilihnya.

[ll. GARIS BESAR RENCANA PEMBELAJARAN (GBRP)

(2) Mahasiswa mampu melakukan analisis data hipotetik sesuai dengan tapikipiihnya;
(3) Mahasiswa mampu melakukamni researchterbatas secara berkelompok sesuai der

Capaian Indikator Pencapaian . .
No Pembelajaran (kemampuan akhir yg diharapkan) Bahan Kajian/Materi Pokok
1. | A5,6,7,8 1. mampu memahami, konsep, 1.1 Konsep dasar penelitian
Bl prinsip-prinsip penelitian 1.2 Prosedudaam penelitian
kuantitatif
2. | A1,2,3,5,6 . Mampu memahami pendekatan | 2.1 Pendekatan dan desain
B1,2,3 dan desain penelitian, dapat penelitian kuantitatif
mendeskipsikan dan memahami | 2.2 Spektrum penelitian
spektrum penelitian dalam alur | 2.3 Latar belakang dan
bagan dlam kaitan @nganfokus identifikasi masalah
penelitian dan manfaat hasilnya | 2.4 Perumusan masalah/fokus
penelitian
2.5 Perumusan tujuan dan manfa
hasil penelitian
3. | A1,2,3,5,6 . Mampu memahami dan 3.1 Kajian teori dlam rangka
B1,2,3 melakukan kajian teori, kajian perumusan grand konsep, dé
empirik dan penyusunan kerangk kajian variabel penelitian
pikir terkait dengan konstelasi 3.2 Kajian empirik hasil penelitiar
variabel &lam rangka perumusan relevan
hipotesis 3.3 Perumusan kerangka pikir de
perumusan hipotesis
4. | A1,2,3,4,5,6,7,8 . Dapat menentukan pendekatan di 4.1 Jenis pendekatan dalam
B1,3 penentuan sybk penelitian penelitian
Cl1,2 4.2 Subjek penelitian : populasi
dan sampel
5. | A1,2,3,4,5,6,7,8 . Dapat menentukan prosedur dan| 5.1 Jenismetode dan prosedur
B1,3 pengembangan metode pengumpulan data
C1,2 pengumpulan data 5.2 Prosedur penyusunan
instrumen penelitian
5.3 Pengembangan instrument
penelitian
6. | A1,2,3,4,5,6,7,8 . Dapat menentukan teknik dan 6.1 Teknik dan prosedwnalisis
B1,3 prosedur analisis data datakuantitatif
C1,2,3 6.2 Aplikasi analisis data
kuantitatif
7. | A1,2,3,4,5,6,7,8 . Penulisan proposal skripsi dan 7.1 Penyusunan proposal
B2 melakukan rimi-research penelitian
Cc2 terbatas 7.2 Melakukan mini- research
terbatas
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Mengethui,

Ketua Program Studi

Singaraja,.......cccceeeevvveeeennnnnns

Dosen Pengampu Mata Kuliah,
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Lampiran 2: Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

|. IDENTITAS MATA KULIAH
Program Studi

Mata Kuliah : Metodologi Penelitian Kuantitatif

Kode Mata Kuliah

Semester : 4

SKS : 3

Prasyarat . Statistik Dasar (Univariat)
StatistikBivariat

Dosen Pengampu

Il. CP MATA KULIAH
A. CP Sikap
(1) Berkontribusi dalam gningkatan mutu dan kualitas diri dengan cara saling mengisi n
interaksidalam kelompok;
(2) Menghargai pendapat atau temuan orisinal orang lain;
(3) Mempunyai ketulusan, komitmen dan kesungguhan hati dalam bekerja;
(4) Bekerja sama dan mmliki kepekaan ssial sertakepedlian terhadap masyarakat
lingkungan;
(5) Menunjukkan disiplin dalarmppenggunaan waktu;
(6) Menginternalisasi hai, norma, dan etika akademik;
(7) Menunjukkan sikap bertanggung jawab aiakerjaan;
(8) Menginternalisasi semangatrkandirian.
B. CP Pengetahuan
(1) Mahasiswa menguasai konsep teoretik penelitian kuantitatif dalam idpagdidikan;
(2) Mampu merumuskan grand konsep variabel, dan penyusunan kerangka pikir terkai
konstelasvariabel dam rangka perumusan hipotesis;
(3) Menguasai jenis pendekatan dan penentuajekyienelitian dan jenis metode pengump
data.
C. CP Keterampilan Umum
(1) Mahasiswa menguasai berbagai jenis desain penelitian kuantitatif Biejlpeigddikan;
(2) Mahasiswa mampu mensimulasikan berbagai jenis desain penelitian dalam
penelitiankependidikan;
(3) Mahasiswa mampu menguasai dan melakukan prosedur dan pengembangar
pengumpulan data.
D. CP Keterampilan Khusus
(1) Mahasswa mampu menyusun proposal skripsi sesuai dengan topik yang dipilihnya
individu;
(2) Mahasiswa mampu melakukan analisis data hipotetik sesuai dengan topik yang dipili
(3) Mahasiswa mampu melakukanini-researchterbatas secara berkempok sesuai deng
topik yang dipilihnya.
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[I'I.DESKRIPSI MATA KULIAH
Mata Kuliah Metodologi Penelitian Kuantitatiihi membahas tentang berbagai jenis penelitian
metode penelitian, serta rancangan penelitian kuantitatif dalam bidang pendiaigamenyangkut
desain penelitian kuantitatif, spektrum penelitian, metode pengumpulan dan analisis data.

IV .RINCIAN KEGIATAN PERKULIAHAN

. . Bahan
Minggu/| Capaian Kajian/Materi Kemgmpuan Metodg Pengalaman|Alokasi .
Tatap |Pembela o Akhir yang Pembelajar- . Referensi
Muka ke| jaran Pokok/er?man diharapkan an Belajar | Wak
Materi
I A5,6,7, | 1.1 Konsep dasar | Mampu Ekspositorik | Mengkaji 3x 1. Metode
8 Penelitian Menjelaskan , diskusi konsep dan| 50 Statistika
Bl 1.2 Prosedur dam | dan memahami, kelompok prinsip- menit | (Sujana)
penelitian konsep, prinsip prinsip
kuantitatif prinsip penelitian penelitian 2. Statistik 3
(Sutrisno
Mengkaiji Hadi)
prosedur
penelitian 3. Analisis
kuantitatif Regresi
I+ | A1,2,3, | 2.1 Spektrum 2.1 Mampu Inquiri, Mengkaji 2x3 | (Sutrisno
5,6 penelitian menjelaskan dg Diskusi spektrum x 50 Hadi)
B1,2,3 memahami kelompok penelitian | menit
2.2 Latar belakang pendekatan dar mengkaji 4. Desain dan
dan dentifikasi desain beberapa Mencari Analisis
masalah penelitian. jurnal hasil | fakta dan Eksperimen
penelitian, kajian (N. Dantes)
2.3 Perumusan 2.2 Dapat ekspositorik | logika/
masalah/fokus mendeskripsi konsep warg 5. Analigs
penelitian kan dan relevan Varians (N.
memahami dergan Dantes)
2.4 Perumusan spektrum masalah
tujuan dan penelitian dalan penelitian 6. Korelasi da
manfaat hasil alur bayan dim Analisis
penelitian kaitan dg fokus Membua Regresi
penelitian dan rumusan Ganda
manfaat hasilny masalah/ Terjemahan
fokus Nurcahaya
penelitian. (Fred N
Kerlinger &
Merumuska E.J.Penhazur
tujuan dan
manfaat
penelitian
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IV+V | A1,2,3, | 3.1 Kajian teori Mampu Ekspositorik | Berlatih 3x3
+ VI 5,6 dim rangka menjelaskan, , PBL, menyusun | X 50
B1,2,3 perumusan memahami dan Inquiry, kerangka menit
grand konsep, | melakukan kajian | diskusi teori /grand
dan kajian teori, kajian kelompok, konsep yang
variabel empirik dan presentasi | menjadi
penelitian penyusunan (elaborasi) | dasar kajian
kerangka pikir variabel
3.2 Kajian empirik | terkait dengan penelitian
hasil penelitian | konstelasi variabel
relevan dim rangka Berlatih
perumusan memilih dan
3.3 Perumuan hipotesis meramu
kerangka pikir kajian
dan perumusan empirik yang
hipotesis relevan
dengan
variabel
penelitian
(analisis
jurnal)
Berlatih
menyusun
kerangka
pikir
keterkaitan
antar
variabel
sesuai
dengan jenig
konstelasi
variabel
Berlatih
merumuska
berbagai
jenis
hipotesis da
tipe
kesalahan u
hipotesis
VIl + | A1,2,3,4, 4.1. Jenis Dapat Diskusi Mengkaji 2x3
VIII 5,6,7,8 pendekatan dan menentukan kelompok, | jenis x 50
B1,3 desain dim pendekatan, presentasi | pendekatan| menit
C1,2 penelitian desain dan dan desain
kuantitatif penentuan penelitian
subjek kuantitatif
4.2 Subek penelitian
penelitian : Mengkaji
populasi dan dan
sampel mendiskusi

7. Mutiple
Regression in
Behavioral
ResearchFred
N Kerlinger &
E.J.Penhazur

8. Manageme
Penelitian
(Suharsimi
Arikunto)

9. Metologi
Research
12,34
(Sutrisno
Hadi)

10.Metode
Penelitian (N
Dantes)

11 Condue
ting
Educational
Research
(Tuckman)

12. Hasil stud
empirik
sebelumnya
(jurnal/hasil
penelitian)
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kan

populasi
dan sampel
dengan
berbagai
teknik yang
sesuai
dengan
konteks
penelitian
3x
IX UTS - - - - 50
menit
X+XI+ | Al,2,3,4, 5.1 Jenis metode Dapatmenentukan | Ekspositorik | Mengkaji 4x3
XIl+X1l | 5,6,7,8 dan prosedur | prosedur dan , kerja berbagai x50
I B1,3 pengumpulan | pengembangan kelompok, | jenis dan menit
C1,2,3 data metode praktik prosedur
pengumpulan lapangan pengumptl
5.2 Prosedur data lan data
penyusunan
instrumen Berlatih
penelitan menentukan
mengkaji,
5.3 Pengembangan dan
instrumen mernyusun
penelitian instrumen
penelitian
Berlatih
memvalidas
instrumen
penelitian
XIV+ | AL2,3,4) 6.1 Teknik dan Dapat PBL, diskusi| Mengkaiji 2x3
XV 5,6,7,8 prosedur menentukan kelompok, dan memilih| x 50
B2 analisis data teknik dan praktik teknik menit
C2 kuantitatif prosedur analisis dats
analisis data yg sesuai
6.2 Aplikasi dengan
formuladatistk | Dapat karakteristik
dalamanalisis Melakukan penelitian
data analisis data dan
Kuanitatif kuantitatif konstelasi
variabel
Berlatih
menganalisi
data
penelitian
kuantitatif
XVI Al1,2,3,4| 7.1 Penyusunan Mampu menulis Diskusi, Berlatih 3Xx
5,6,7,8 Proposal proposal skripsi kerja menyusun | 170
D1,2,3 penelitian individual, proposal menit
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7.2 Melakukan
mini-research
terbatas

Mampu melakukan
mini-research
terbatas

praktik

sebagai
embrio
proposal
skripsi

Berlatih
melakukan
penelitian
dalam
lingkup
terbatas

XVII UAS

3x
50
menit

V. PENILAIAN (KRITERIA, INDIKATOR, BOBOT)
A. Penilaian Proses (bobot 60%)

1. Sikap (mengacu pada penjabaran deskripsi umum)

2. Partisipasi dan aktivitas dalam proses pembelajaran (perkuliahan, praktik labora

praktik, workshop)

3. Penyelesaian tugdsgas

B. Penilaian Produk (bobot 40%)

1. Ujian Tengah Semeste

2. Ujian Akhir Semester

Mengetahui,

Ketua Program Studi

Singaraja,

Dosen PengampMata Kuliah
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Lampiran 3: Kontrak Perkuliahan

|. IDENTITAS MATA KULIAH
Program Studi

Mata Kuliah . Metodologi Penelitian Kuantitatif

Kode Mata Kuliah

Semester : 4

SKS . 3

Prasyarat . Statistik Dasar (Univariat)
StatistikBivariat

Dosen Pengampu

II. CP MATA KULIAH
A. CP Sikap
(1) berkontribusi dalam peningkatan mutu dan kualitasdéngan cara saling mengisi mel
interaksidalam kelompok;
(2) menghargai pendapat atau temuan orisinal orang lain;
(3) mempunyai ketulusan, komitmen dan kesungguhan hati dalam bekerja;
(4) Bekerja sama dan memiliki kepekaarsiab sertakepedlian terhadap masyarakat
lingkungan;
(5) Menunjukkan disiplin dalarmpenggunaan waktu;
(6) menginternalisasi hai, norma, dan etika akademik;
(7) menunjukkan sikap bertanggung jawab giglserjaan;
(8) menginternalisasi semangankandirian.
B. CP Pengetahuan
(1) Mahasiswa menguasai konsep teoretik penelitian kuantitatif dalam kidpagdidikan;
(2) Mampu merumuskan grand konsep variabel, dan penyusunan kerangka pikir terkai
konstelasi variabelallam rangka perumusarpotesis;
(3) Menguasai jenis pendekatan dan penentuanjekulpenelitian dan jenis metc
pengumpulan data.
C. CP Keterampilan Umum
(1) Mahasiswa menguasai berbagai jenis desain penelitian kuantitatif Biejlpegdidikan;
(2) Mahasiswa mampu emsimulasikan berbagai jenis desain penelitian dalam
penelitiankependidikan;
(3) Mahasiswa mampu menguasai dan melakukan prosedur dan pengembangar
pengumpulan data.
D. CP Keterampilan Khusus
(1) Mahasiswa mampu menyusun propogaipsi sesuai dengan topik yang dipilihnya se
individu;
(2) Mahasiswa mampu melakukan analisis data hipotetik sesuai dengan topik yang dig
(3) Mahasiswa mampu melakukamni-researchterbatas secara berkelompok sesuai der
topik yangdipilihnya.
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[ll. DESKRIPSI MATA KULIAH
Mata Kuliah Metodologi Penelitian Kuantitatiini membahas tentang berbagai jenis penelit
metode penelitian, dan rancangan penelitian kuantitatif dalam bidang pendidikan
menyangkut desain penelitian kugatif, spektrum penelitian, metode pengumpulan dan an:
data.

IV. METODE PEMBELAJARAN
Metode pembelajaran dalam mata kuliah ini menggundkkspositork, Diskusi Kelompok,
Penugasan (individu/kelompok), dan Priakt

V. BAHAN BACAAN/REFERENSI

Sujana. 2000Metode StatistikaBandung: Aneka limu

. Sutrisno Hadi. 2006Statistik 3 Yogyakarta: Gama Press

. Sutrisno Hadi. 2006Analisis Regresi Gand&'ogyakarta: Gama Press

. Sutrisno Hadi. 2006Metodologi Researchyogyakarta: GamarBss

. Dantes. N., 201Metode PenelitianYogyakarta: Andi Ofset

. Dantes. N., 201Desain dan Analisis EksperimeBingaraja: PPEndiksha

. Dantes. N., 2014Analisis VariansSingaraja: PPs Undiksha

. Fred N Kerlinger & E.Penhazu(Terjemdnan Nurcahaya ). 199'Korelasi dan Analisis
Regresi Gandalakarta.

7 Fred N Kerlinger & E.JPenhazur. 199@Jutiple Regression in Behavioral Researidlew

York: Mc Graw
8 Suharsimi Arikunto. 1998Vlanagemen Penelitiadakarta: P2LPTK
9. Tuckman.1977.Conducting Educational Researdlew Delhi: McGraw

oOUhAODWNER

VI. TUGAS DAN KEWAJIBAN
1. Andadiwajibkan untuk mengikuti tesasil belajar (UTS dan UAS) sesuai dengan jadwal.
2. Anda diwajibkan untuk membuat makalah secara individual dan kelompok dengan materi yanc
akan ditentukan oleh dosen.
3. Anda diwajibkan mengikuti UjiaTengah dan Akhir Semester sesuai dengan jadwal program
yang telah ditentukan Fakultas.
4. Anda diwajibkan mentaati ketentuanaseh perkuliahan sebagai berikut
a. Mengikuti perkuliahan dengan baik dimtib (terlambat maksal 15 menit)
b. Berpakaian dengan sopan dan tidak diperkenankan memakai kaos oblong dan sandal
c. Dilarang berkomunikasi dengan HP di dalam kelas saat perkuliahan berlangsung d
pesawat dimatikan atau diatueda getar
d. Setiap pelanggan akan ketentuan tersebut akan diberikan sanksi berupa (1) teguran, (2)
peringatan dan (3) tidak diperkenankan mengikuti kuliah pada saat terjadi pelanggaran
Jika ada hal yang mendesak (telepon) mahasiswa wajib minta ijin;keluar
f. Jika Dosen terlambadl5 menit tanpa pemberitahuan kepada mahasiswaasigata boleh
meninggalkan kelas
g. Mahasiswa wajib hadiminimal 75% dari jumlah jam tatap muka

VII. PENILAIAN (KRITERIA, INDIKATOR, DAN BOBOT)
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A. Penilaian Proses (bobot%)
1. Sikap (mengacu pageenjabaran deskripsi umum)
2. Partisipasi dan aktivitas dalam prosesnelajaran (perkuliahan, praktédoratorium,
praktk, workshop)
3. Penyelesaiarugastugas

B. Penilaian Produk (bobot 26)
1. Ujian Tengah Semester
2. Ujian Akhir Senester

C. Acuan Penilaian
1. Kisaran Skala Lima

Skor Persentil Nilai Skala Nilai Huruf
90-100 4 A
80- 89 3 B
65-79 2 C
40- 64 1 D
0-39 0 E

2. Kisaran éntarg Skala Lima

Skor Persentil Nilai Skala Nilai Huruf
96- 100 4,00 A
91-95 3,75 A-
86-90 3,25 B+
81-85 3,00 B
76-80 2,75 B-
65-75 2,00 C
40- 64 1,00 D

0-39 0,00 E

VIl . MATERI DAN JADWAL PERKULIAHAN

erll/?l?;gkagap Capaian Pembelajaran(CP)| Bahan Kajian/Materi Pokok/Rincian Materi
I Ab5,6,7,8 1.1 Konsep dasar Penelitian
Bl 1.2 Prosedur dam penelitian kuantitatif
[+ 1 Al,2,3,5,6 2.1 Spektrum penelitian
B1,2,3 2.2 Latar belakang dan identifikasi masalah
2.3 Perumusan masalah/fokpenelitian
2.4 Perumusan tujuan dan manfaasiha
penelitian
IV+V+VI Al,2,3,5,6 3.1 Kajian teoridalam rangkgperumusan
B1,2,3 grand konsep, dan kajian variabel
penelitian
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Minggu/Tatap

Capaian Pembelajaran(CP)

Bahan Kajian/Materi Pokok/Rincian Materi

Muka ke
3.2 Kajian empirikhasil penelitiarrelevan
3.3 Perumusatkerangka pikir dan perumusa
hipotesis
VII + VI Al,2,3,4,5,6,7,8 4.1. Jenis pendekatan dan desagenh
B1,3 penelitian kuantitatif
Cl,2 4.2 Subjek penelitian: populasi dan sampel
IX UTS -
X+XI+X1+XI1 | A1,2,3,4,5,6,7,8 5.1 Jenis metode dan prosedur pengumpula
B1,3 data
C1,2,3 5.2 Prosedur penyusunan instrumen penelit
5.3 Pengembangan instrumen penelitian
XIV + XV Al,2,3,4,5,6,7,8 6.1 Teknik dan prosedanalisis data
B2 kuantitatif
Cc2 6.2 Aplikasi formulsstatistk dalamanalisis
data kuantitatif
XVI Al1,2,3,4,5,6,7,8 7.1 PenyusunaBroposapenditian
D1,2,3 7.2 Melakukanmini-researchterbatas
XVII UAS -

Dosen Pengampu

Kordinator Tingkat,
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